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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karakter
kerja keras terhadap mata pelajaran fisika di lingkungan sekolah SMA
Negeri 1 Kota Jambi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode peniltian analisis kuantitatif. Metode ini termasuk metode
statistika deskriptif. Metode statistika deskriptif adalah metode bagians
tatistika mengenai pengumpulan data, penyajian, penentuan nilai-nilai
statistika, pembuatan diagram atau gambar mengenai sesuatu hal, disini
data yang disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami atau
dibaca.. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
untuk menjawab masalah yang sedang di teliti. Subjek dari penelitian
adalah siswa SMA Negeri 1 Kota Jambi, kelas XI MIPA 4 berjumlah 20
orang, kelas XI MIPA 5 berjumlah 20 orang dan kelas XI MIPA 6
berjumlah 20 orang. Dimana hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
dari semua pernyataan yang telah diberikan SMA Negeri 1 Kota Jambi
telah berhasil menerapkan nilai-nilai karakter kerja keras dalam
pembelajaran Fisika.

Kata Kunci : fisika, kerja keras, pendidikan, pendidikan karakter.

Abstract — The purpose of this study was to analyze the character of
hard work on physics subjects in SMA Negeri 1 Jambi City. The method
used in this research is quantitative analysis research method. This
method is a descriptive statistical method. Descriptive statistical method
is a method of the statistics section regarding data collection,
presentation, determining statistical values, making diagrams or
pictures of something, here the data is presented in a form that is easier
to understand or read. . The data used in this study are primary data.
Primary data is the original data that the researcher has collected
himself to answer the problem being studied. The subjects of the study
were students of SMA Negeri 1 Kota Jambi, class X1 MIPA 4 totaling 20
people, class XI MIPA 5 totaling 20 people and class XI MIPA 6
totaling 20 people. Where the results of this study state that of all the
statements that have been given by SMA Negeri 1 Jambi City, they have
succeeded in applying the values of hard work character in learning
physics.

Keywords : Character building, Hard work, Phyiscs, education
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A. PENDAHULUAN

UU No. 20 Tahun 2003 definisi pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan merupakan sebuah proses memperbaiki kualitas kehidupan, serta memperoleh dan
menanamkan keterampilan yang dilakukan oleh pesertadidik (Kurniawan et al, 2018). Pendidikan
bukanlah proses yang di organisasi secara teratur, terencana, dan menggunakan metode-metode yang
dipelajari serta berdasarkan aturan-aturan yang telah disepakati mekanisme penyelenggaraan oleh
suatu komunis masyarakat (Negara) melainkan lebih merupakan bagian dari kehidupan yang memang
telah berjalan sejak manusia itu ada (Omeri, 2015). Pendidikan sangat berperan penting dalam
kehidupan, karena dengan adanya pendidikan seseorang mampu menempatkan dirinya dengan layak
di lingkungan keluarga maupun masyarakat (Astalini et al, 2018).

Pendidikan di Indonesia telah terintegrasi dengan baik dan perlu pengembangan lebih lanjut.
Keberlanjutan pendidikan semestinya berkaitan erat dengan kurikulum yang digunakan. Kurikulum
pendidikan yang digunakan disesuaikan dengan sekolah yang ada. Sering bergantinya kurikulum di
sekolah disebabkan karena sesuai atau tidak sesuai kurikulum saat di terapkan. Kurikulum yang
berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013 revisi, sehingga peserta didik diharapka nmemiliki sikap yang
ilmiah dalam pembelajaran. Dalam pendidikan di Indonesia sendiri, terdapat beberapa tingkatan, salah
satunya tingkat Sekolah Menengah Atas. Sekolah Menengah Atas merupakan tingkat pendidikan yang
wajib ditempuh, sebelum melanjutkan ketahap pendidikan selanjutnya ke tingkat yang lebih tinggi.
Dalam tingkat pendidikan sekolah menengah ke atas, mempelajari berbagai ilmu pengetahuan salah
satu ilmu yang di pelajari adalah ilmu fisika (Pathoni et al, 2019). Fisika merupakan pembelajaran
dengan ilmu pengetahuan yang membahas gejala-gejala dan sifat-sifat pada benda yang berada di
alam (Darmaji et al, 2019). Fisika pada kenyataannya menjadi salah satu mata pelajaran yang di
anggap berat dan di hindari oleh sebagian peserta didik karena membutuhkan ketekunan, keseriusan,
banyak latihan, serta menumbuhkan pendidikan karakter kerja keras.

Pendidikan karakter merupakan salah satu upaya mendasar dalam menciptakan situasi belajar
yang memenuhi kebutuhan pengembangan diri siswa pada interaksi belajar yang dirancang guna
membentuk siswa berkarakter (Islam, 2017). Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama.
Pertama, fungsi pembentukan dan pengembangan potensi. Kedua, fungsi perbaikan dan penguatan.
Ketiga, fungsi penyaring. Karakter merupakan kepribadian atau akhlak seseorang yang digunakan
sebagai landasan dalam menentukan cara pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak (Suwarjo,
2016).Wulandari (2017) menyatakan adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan di
Indonesia yaitu bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1)
religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerjakeras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9)
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rasa ingintahu. Secara akademik pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan
budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, atau pendidikan akhlak. Tujuan pendidikan
karakter adalah untuk membantu siswa mengembangkan sikap yang baik yang akan memungkinkan
mereka untuk berkembang secara intekektual, pribadi dan sosial.

Salah satuaktor yang sangat berperan penting di sekolah dalam mengembangkan nilai-nilai
karakter adalah tenaga pendidik atau guru. Melalui strategi seorang guru dalam pembentukan karakter
diharapkan lahir manusia-manusia Indonesia yang mempunyai jiwa dan semangat yang tangguh
dalam mendukung dan melaksanakan pembangunan nasional dengan tujuan pendidikan nasional
(Lase, 2020). Dalam pendidikan terdapat nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan yaitu nilai
kerja keras.

Kerja keras adalah suatu sikap kerja yang penuh dengan motivasi (semangat) untuk
mendapatkan apa yang dicita-citakan. Bekerja merupakan suatu kewajiban bagi setiap individu atau
orang untuk memperoleh keberhasilan. Tanpa bekerja, manusia tidak akan pernah memeperoleh apa
yang diharapkan (Hakiem, 2017). Kerja keras sendiri memiliki arti bahwa pekerjaan dikerjakan
dengan sungguh-sungguh tanpa mengenal lelah atau berhenti sebelum target tercapai. Bila sesuatu
tidak dibarengi dengan kerja keras maka tidak akan pernah bisa tercapai, karena untuk menjadi sukses
sangat di butuhkan yang namanya kerja keras.

Dari permasalahan inilah muncul pemikiran penulis bahwa pendidikan karakter kerja keras
itu sangat di butuhkan terutama dalam mata pelajran fisika. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian
lebih lanjut mengenai kerja keras siswa yang berlandaskan dengan nilai-nilai pendidikan karakter,
khususnya karakter kerja keras di sekolah menengah atas yang bersangkutan. Oleh karena itu,
pengembangan nilai-nilai karakter perlu mendapa tperhatian yang lebih serius oleh guru agar karakter
dalam diri siswa dapat berkembang dengan baik. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
membantu meningkatkan lagi kesadaran siswa di sekolah untuk menyadarkan akan pentingnya

memiliki karakter yang baik, khususnya karakter kerja keras.

B. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Pemilihan metode
penelitian berpengaruh juga pada rumusan bentuk pertanyaan atau pernyataan kuesioner.
Analisis statistic dapat dilakukan dengan proses perhitungan manual atau dapat juga menggunakan
aplikasi atau software. Salah satu software yang umum digunakan dalam analisis statistic adalah
SPSS. Uji yang digunakan terhadap data tersebut adalah uji normalitas.

Angket yang digunakan menggunakan skala likert. Skala likert adalah suatu skala psikometrik
yang umum digunakan dalam kuesioner. Skala likert memuliki 5 pilihan alternatif jawaban. Adapun 5
alternatif jawaban yang dapat dipilih yaitu : STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N
(Netral), S (Setuju), SS (Sangat Setuju).
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Kota Jambi yang berlokasi di JI. Jenderal Urip Sumoharjo Lorong Pustu Sei. Putri No.
15 Kel, Sungai Putri, Kec, Telanaipura, Kab.KotaJambi,Prov.Jambi.Subjek pada penelitian ini yaitu
siswa kelas XI MIPA 4, XI MIPA 5 dan XI MIPA 6 SMA Negeri 1 Kota Jambi tahun ajaran
2020/2021 yang seluruhnya berjumlah diantaranya 32 siswa kelas V1I1 B dan 35 siswa kelas VIl C.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data dari karakter kerja keras dari kelas X1 MIPA 4, dapat dideskripsikan
oleh tabel 1
Tabel 1. Kategorisasi Angket Karakter “Kerja Keras” Siswa Kelas XI MIPA 4

Interval
Kategori Frekuensi  Persentase  PersentaseKumulatif
0 - 24 0 0 0
(SangatTidakSetuju)
25 - 48
(TidakSetuju)
49 — 72 (Netral) 0 0 0
73 — 96 (Setuju)
97 - 120
(SangatSetuju) 0 0 0
Total
13 88,7 88,7
7 11,3 100,0
20 100,0

Adapun hasil pengelolaan dari angket kerja keras kelas XI MIPA 5 dapat di deskripsikan oleh tabel 2
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Tabel 2. Kategorisasi Angket Karakter “Kerj aKeras” Siswa Kelas XI MIPA 5

Interval
Kategori Frekuensi  Persentase  PersentaseKumulatif
0 - 24 0 0 0
(SangatTidakSetuju)
25 - 48
(TidakSetuju)
49 — 72 (Netral) 0 0 0
73 — 96 (Setuju)
97 - 120
(SangatSetuju) 0 0 0
Total
6 9,7 9,7
14 90,3 100,0
20 100,0
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Sedangkan hasil pengelolaan dari angket kerja keras siswa kelas XI MIPA 6, dapat di deskripsikan
oleh tabel 3 di bawah ini.
Tabel 3. Kategorisasi Angket Karakter “Kerja Keras” Siswa Kelas XI MIPA 6

Interval
Kategori Frekuensi  Persentase  PersentaseKumulatif
0 - 24 0 0 0
(SangatTidakSetuju)
25 - 48
(TidakSetuju)
49 — 72 (Netral) 0 0 0
73 — 96 (Setuju)
97 - 120
(SangatSetuju) 0 0 0
Total
6 9,7 9,7
14 90,3 100,0
20 100,0

Kemendiknas (2010: 8) mengembangkan dan melaksanakan nilai-nilai pembentukan karakter
melalui program operasional satuan pendidikan masing masing. Dalam rangka lebih memperkuat
pelaksanaan pendidikan karakter telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, pancasila,
budaya, tujuan pendidikan nasional yaitu (1) religious, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja
keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11)
cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat dan komunikatif, (14) cinta damai, (15)
gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) tanggung jawab.

Kesuma (2015: 5) mengatakan bhawa pendidikan karakter sebuah usaha untuk mendidik
anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Elfrindi, dkk
(2012: 102) menjelaskan bahwa karakter kerja keras adalah sifat seseorang dalam mencapai tujuan
dan cita-citanya. Pendidikan karakter dapat dilatih melalui beberapa cara, salah satunya melalui karya
sastra, sebab karya sastra dapat memberikan manfaat bagi pengarang dan juga pembacanya.

Karakter kerja keras perlu dibangun pada lingkungan belajar. Peserta didik harus dibiasakan

memiliki karakter kerja keras agar mereka memiliki karakter tangguh, sabar, ulet, dan tekun dalam
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belaja, bekerja, dan mempersiapkan masa depan yang akan datang. Karakter kerja keras yang harus
dibiasakan pada siswa adalah mencari dan menemukan sendiri, melakukan penelitian dan
pengamatan, mencari sumber belajara yang bervariasi, menyusun pembelajarannya sendiri,
mempertanggung jawabkan sendiri pembelajarannya (Rianawati, 2015: 41).

Imran (2013) memiliki pandangan lain mengenai bentuk-bentuk karakter kerja keras.
Menurut imran beberapa bentuk karakter kerja keras antara lain : (1) melakukan setiap pekerjaan
dengan sungguh-sungguh dan sepenuh hati. (2) tidak mudah patah semangat dalam melakukan setiap
pekerjaan, seberat dan sesulit apapun pekerjaan yang dihadapinya. (3) melakukan pekerjaan tidak
tergesa-gesa, sebab pekerjaan yang dilakukan dengan tergesa-gesa tidak akan membuahkan hasil yang
baik. (4) tidak meremehkan setiap pekerjaan yang hanya akan mendatangkan sikap malas dan jenuh
dalam bekerja, melainkan sebaliknya semua pekerjaan dipandang serius sehimgga harus dilakukan
dengan sungguh-sungguh. (5) mrncintai pekerjaan yang sedang dilakukannya sehingga bekerja
dengan sepenuh hati.

Siswa atau generasi muda perlu memiliki karakter kuat, seperti karakter kerja keras.

Pembentukan karakter kerja keras bisa dilakukan dengan berbagai macam kegiatan.
Tujuan pendidikan karakter adalah untuk membantu siswa untuk mengembangkan sikap yang baik
yang akan memungkinkan mereka untuk berkembang secara intelektual, pribadi dan sosial. (Boston
Univesity School of Education, 2002).Disiplin yang kuat sangat ditunjang oleh kerja keras untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Banyak orang yang berhasil bukan karena orang itu memiliki
kecerdasan yang tinggi dan kepintaran yang luar biasa, tetapi karena kemauan yang kuat dan kerja
keras untuk mewujudkannya (Yauni, 2014: 94).

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas pasal (1) ayat
(1) menegaskan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan
kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara
tanpa diskriminasi. Konteks mutu pendidikan mencakup input, proses dan output. Input pendidikan,
sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Proses pendidikan
merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain dengan mengintegrasikan input sekolah
sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable learning), mampu
mendorong motivasi belajar, dan mampu memberdayakan siswa. Output pendidikan adalah
merupakan Kkinerja sekolah yang dapat diukut dari kualitas, efektivitas, produktivitas, efisiensi,

inovasi, dan moral kerja (Gunawan, 2009).
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D. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang sikap kerja keras di lingkungan sekolah SMA
Negeri 1 Kota Jambi dengan banyaknya responden yaitu 60 siswa, maka dapat di tarik kesimpulan
bahwa :
1. Dari semua pernyataan yang telah di berikan kepada siswa SMA Negeri 1 Kota Jambi, dapat
dikatakan baik untuk menanamkan nilai-nilai kerja keras.
2. Mata pelajaran fisika sangat membantu dalam membentuk nilai-nilai karakter teruma karakter
kerja keras.
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